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ABSTRACT 

The low levels of students’ critical thinking skills and learning outcomes in Integrated 
Science and Social Studies (IPAS) indicate the need for a learning model that can 
enhance student activity, engagement, and analytical abilities. This study aims to 
determine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model assisted 
by PhET Simulation in improving elementary school students’ critical thinking skills 
and learning outcomes. This research employed a quantitative approach with a One 
Group Pretest–Posttest Design. The sample was selected using a saturated 
sampling technique, consisting of all 22 fifth-grade students at SDN 25 
Cakranegara. Data were collected through pretests and posttests for both variables 
and analyzed using descriptive statistics and inferential tests. The Shapiro–Wilk 
normality test showed that all data were normally distributed, fulfilling the 
requirements for further analysis. The paired sample t-test revealed a significant 
increase after the implementation of PBL assisted by PhET, with a mean difference 
of 15.818 for critical thinking skills and 14.818 for IPAS learning outcomes, along 
with a significance value of p = 0.000 < 0.05. These findings confirm that PBL 
assisted by PhET Simulation is effective in enhancing students’ critical thinking skills 
and learning outcomes. This study recommends the implementation of active, 21st-
century skill–based learning models in elementary schools. 

Keywords: Problem Based Learning, PhET Simulation, Critical Thinking, Learning 
Outcomes 

ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menunjukkan perlunya penerapan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas, keterlibatan, dan 
kemampuan analitis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET Simulation 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah 
dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group 
Pretest–Posttest Design. Sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh, yaitu 
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seluruh siswa kelas V SDN 25 Cakranegara yang berjumlah 22 orang. Data 
dikumpulkan melalui pretest dan posttest pada kedua variabel, kemudian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan uji inferensial. Hasil uji normalitas Shapiro–
Wilk menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal sehingga memenuhi 
prasyarat untuk analisis lebih lanjut. Uji paired sample t-test menunjukkan 
peningkatan signifikan setelah penerapan PBL berbantuan PhET, dengan selisih 
mean sebesar 15,818 pada kemampuan berpikir kritis dan 14,818 pada hasil belajar 
IPAS, serta nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05. Temuan ini menegaskan bahwa PBL 
berbantuan PhET Simulation efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model 
pembelajaran aktif berbasis keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, PhET Simulation, Berpikir Kritis, Hasil Belajar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang 

sekolah dasar berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir ilmiah, bernalar logis, 

dan mampu mengatasi permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Abdullah dkk, 2025). 

Pembelajaran ini juga tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep-

konsep ilmiah semata, tetapi juga 

harus mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis (Sari, Mapuah, & 

Sunaryo, 2021). Begitupun dengan 

keterampilan abad 21 yang 

menekankan pengembangan 

keterampilan seperti pemecahan 

masalah, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir kritis. Keterampilan berpikir 

kritis berperan penting dalam 

menyelesaikan masalah, mengambil 

keputusan yang tepat, dan 

memperdalam pemahaman terhadap 

berbagai persoalan (Robbani, 2025).  

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan kognitif yang 

berfungsi menganalisis dan menilai 

suatu gagasan melalui proses 

menguraikan informasi, membedakan 

aspek-aspek yang relevan, 

menentukan keputusan, serta 

mengembangkannya menjadi 

pemikiran yang lebih komperhensif 

(Aprina, Fatmawati, & Suhardi, 2024). 

Namun, kenyataanya aktivitas 

pembelajaran di sekolah dasar masih 

cenderung menggunakan metode 

tradisional seperti ceramah, hafalan, 

serta penugasan tertulis yang kurang 

dikaitkan dengan konteks nyata 

sehingga pembelajaran menjadi 

kurang bermakna (Aliyah & Muthi, 

2025). Situasi tersebut berdampak 

pada kemampuan berpikir kritis siswa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 

231 
 

sekolah dasar dalam memahami 

konsep-konsep IPAS belum 

berkembang secara optimal. Selain 

itu, rendahnya kemampuan berpikir 

kritis juga berdampak pada capaian 

hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara di SDN 25 Cakranegara 

pada guru wali kelas dan siswa kelas 

V, ditemukan bahwa terdapat 

beberapa masalah yang menghambat 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Permasalahan yang 

terjadi disebabkan oleh kurangnya 

variasi model dan media 

pembelajaran yang digunakan, 

sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang terangsang untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Dari data hasil belajar 

siswa pada ulangan harian yang 

didapatkan, sekitar 45% siswa kelas V 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Temuan ini 

menegaskan perlunya inovasi 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa aktif berpikir kritis sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar, guru perlu menggunakan 

model atau strategi pembelajaran 

yang inovatif sehingga mampu 

menumbuhkan semangat dan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan 

menyesuaikan model pembelajaran 

menjadi salah satu strategi untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih efektif, menarik, dan 

menyesuaikan kebutuhan siswa yang 

beragam (Aziziyah dkk, 2025).  

Model pembelajaran yang relevan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Problem based learning merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam proses pemecahan 

masalah kontekstual sehingga 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, 

serta mengaitkan pengetahuan 

dengan berbagai persoalan dan 

fenomena nyata dalam kehidupan 

(Darwati & Purana, 2021). Dengan 

demikian, model ini berpotensi 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sekaligus meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Supriana, Suastra, & 

Lasmawan (2023), diperoleh adanya 

peningkatan kemampuan berpikir 
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kritis dan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) dibanding 

dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode konvensional. 

Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rambe, Ma’ruf, & 

Khaeruddin (2024), bahwasanya 

penerapan model PBL menjadi 

metode pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar.  

Salah satu media pembelajaran yang 

dapat mendukung penerapan model 

PBL dalam menjelaskan konsep IPAS 

di sekolah dasar adalah PhET 

Simulation. PhET (Physics Education 

Technology) merupakan sebuah 

perangkat lunak yang menyediakan 

simulasi interaktif berbasis animasi, 

sehingga memungkinkan siswa 

belajar melalui aktivitas eksploratif 

layaknya bermain (Ishmah, Saputra, & 

Hikmah, 2025). Fitur interaktif yang 

dimiliki PhET mampu meningkatkan 

antusiasme dan motivasi belajar siswa 

karena menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih inovatif dan 

menarik. Salame & Makki (2021) 

menyatakan bahwa PhET Simulation 

memiliki beberapa kelebihan dalam 

pembelajaran, antara lain: (1) 

meningkatkan efisiensi waktu karena 

siswa dapat langsung bereksplorasi 

tanpa persiapan yang rumit; (2) 

memudahkan guru dalam 

menjelaskan konsep yang abstrak 

melalui visualisasi interaktif; (3) 

memungkinkan pengamatan terhadap 

fenomena yang sulit dilakukan di 

labolatorium. 

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media PhET Simulation merupakan 

model pembelajaran dengan bantuan 

media yang menarik dan mampu 

melibatkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. Berdasarkan uraian 

diatas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk menguji efektivitas model 

Problem Based Learning berbantuan 

media PhET Simulation terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar IPAS siswa.  

B. Metode Penelitian  

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

One Group Pretest–Posttest Design. 

Pada desain ini, hanya satu kelas 

digunakan sebagai sampel penelitian, 

yang diberikan tes awal (pretest) 
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untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar sebelum 

perlakuan, serta tes akhir (posttest) 

setelah penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media 

PhET Simulation. Adapun rancangan 

penelitian dengan One Group 

Pretest–Posttest Design digambarkan 

sebagai berikut: 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling jenuh, sehingga 

seluruh siswa kelas V dijadikan 

sampel penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN 25 Cakranegara 

pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, dengan jumlah sampel 

sebanyak 22 siswa. Instrumen 

penelitian meliputi lembar tes 

berbentuk soal uraian untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan tes 

pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar IPAS, yang keduanya telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes kemampuan berpikir kritis 

dan tes hasil belajar. Analisis data 

meliputi analisis deskriptif, uji 

normalitas Shapiro–Wilk terhadap 

gain score sebagai prasyarat uji 

statistik, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan 

Paired Sample t-test atau Wilcoxon 

Signed-Rank Test sesuai dengan 

hasil distribusi data. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Setelah memperoleh data hasil 

penelitian, dilakukan analisis data 

yang meliputi analisis deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskrpitif 

dilakukan untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar IPAS siswa sebelum dan 

sesudah mendapat perlakuan melalui 

skor pretest dan posttest. Selanjutnya 

analisis inferensial dilakukan untuk 

menguji efektivitas penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan 

PhET Simulation terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar IPAS siswa.  

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil kemampuan berpikir kritis 

a. Uji Normalitas  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kemampuan Berikir Kritis 

Tests of Normality 
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 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
kemamp
uan 
berpikir 
kritis 

.095 22 .200
* 

.974 22 .806 

Posttest 
kemamp
uan 
berpikir 
kritis 

.104 22 .200
* 

.950 22 .317 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk menunjukkan bahwa data pretest 

kemampuan berpikir kritis memiliki 

nilai signifikansi 0.806, dan data 

posttest memiliki nilai signifikansi 

0.317. Seluruh nilai p > 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pretest 

dan posttest kemampuan berpikir 

kritis berdistribusi normal.  Dengan 

demikian uji parametrik dapat 

digunakan pada tahap selanjutnya.  

b. Uji Paired Samples t-Test 

 Uji paired sample t-test digunakan 

untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis sebelum 

dan sesudah perlakuan. Hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Samples t-Test 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-
taile
d) 

Me
an 

St
d. 
D
ev
iat
io
n 

Std
. 
Err
or 
Me
an 

95% 
Confide
nce 
Interval 
of the 
Differen
ce 

   

Lo
wer 

U
pp
er 

   

Pai
r 1 

Prete
st 
kema
mpua
n 
berpi
kir 
kritis 
- 
Postt
est 
kema
mpua
n 
berpi
kir 
kritis 

-
15.
81
8 

.9
58 

.20
4 

-
16.
24
3 

-
15
.3
93 

-
77
.4
47 

21 .000 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi 

sebesar 0.000 (< 0.05) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis. Selisih 

mean sebesar 15.818 menunjukkan 

terjadinya peningkatan yang sangat 

kuat setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

PhET Simulation. 
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2. Hasil Belajar IPAS  

a. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Hasil 

Belajar IPAS 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statist
ic 

df Sig. Stati
stic 

df Sig
. 

Pretest 
Hasil 
belajar 

.095 22 .200
* 

.974 22 .80
6 

Posttest 
Hasil 
belajar 

.123 22 .200
* 

.951 22 .33
2 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 3, data pretest 

hasil belajar IPAS memiliki nilai 

signifikansi 0.806, sedangkan posttest 

memiliki nilai signifikansi 0.332. 

Karena seluruh nilai p > 0.05, maka 

dapat dinyatakan bahwa data pretest 

dan posttest hasil belajar IPAS 

berdistribusi normal. Dengan 

demikian layak untuk dianalisis 

menggunakan uji parametrik.  

b. Uji Paired Samples t-Test 

Hasil uji paired sample t-test 

terhadap hasil belajar siswa 

ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples t-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig
. 
(2-
tail
ed) 

Mea
n 

Std. 
Devi
atio
n 

Std. 
Erro
r 
Mea
n 

95% 
Confiden
ce 
Interval 
of the 
Differenc
e 

   

Lo
wer 

Up
per 

   

Pair 1 Prete
st 
Hasil 
belaj
ar - 
Postt
est 
Hasil 
belaj
ar 

-
14.8
18 

1.05
3 

.224 -
15.
28
5 

-
14.
35
1 

-
6
6
.
0
2
3 

21 .00
0 

 

Nilai signifikansi 0.000 (< 0.05) 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara hasil 

pretest dan posttest hasil belajar 

IPAS. Selisih mean sebesar 14.818 

menunjukkan terjadinya peningkatan 

yang kuat setelah perlakuan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

PhET Simulation.  

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa data pada kedua variabel, yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 
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belajar IPAS, berdistribusi normal 

sehingga memenuhi syarat 

penggunaan analisis parametrik. 

Normalitas data ini menunjukkan 

bahwa variasi skor siswa pada pretest 

dan posttest relatif wajar dan tidak 

terdapat nilai ekstrem yang dapat 

mengganggu analisis. 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kedua variabel. Pada 

kemampuan berpikir kritis, selisih 

mean antara pretest dan posttest 

sebesar 15.818, sedangkan pada 

hasil belajar IPAS, selisih mean 

sebesar 14.818, keduanya dengan 

nilai signifikansi p = 0.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan PhET Simulation memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar IPAS siswa. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa terjadi melalui 

aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pemecahan masalah, 

analisis informasi, diskusi, dan 

refleksi. Proses ini tidak sekadar 

memperdalam pemahaman konsep 

siswa, tetapi juga membiasakan 

mereka untuk berpikir secara analitis, 

kreatif, dan kritis (Badriyah, Hartika, & 

Gusmanelli, 2025). Siswa terlibat 

secara aktif dalam merumuskan 

masalah, mengevaluasi alternatif 

solusi, dan menguji pemahaman 

konsep melalui simulasi digital. Media 

PhET Simulation memungkinkan 

siswa melakukan eksplorasi visual 

dan interaktif terhadap konsep-konsep 

yang sulit, sehingga memperkuat 

proses berpikir kritis mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rezki 

& Yanto (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning yang dibantu oleh PhET 

Simulations berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa.  

Demikian pula, peningkatan 

hasil belajar IPAS menunjukkan 

efektivitas PBL dalam membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam. Simulasi PhET 

mempermudah visualisasi fenomena 

yang abstrak dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

menghubungkan teori dengan praktik 

nyata. Proses eksplorasi digital ini 

juga meningkatkan motivasi belajar 

dan retensi konsep. Penelitian yang 

dilakukan oleh Simbolon, dkk (2025) 
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menemukan bahwa penggunaan 

media simulasi PhET secara 

signifikan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar IPA siswa. 

Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Wulandari & Baadilla (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media PhET Simulation berpengaruh 

secara signifikan dalam meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa di sekolah 

dasar 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini memperkuat bukti bahwa 

penerapan PBL berbantuan PhET 

Simulation efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar IPAS siswa. 

Pendekatan pembelajaran ini 

memungkinkan siswa belajar secara 

aktif, bermakna, dan berorientasi pada 

keterampilan abad 21. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan PhET Simulation 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

ditunjukkan dengan peningkatan 

mean sebesar 15,818 dan nilai 

signifikansi p = 0,000 (< 0,05). Selain 

itu, model PBL berbantuan PhET 

Simulation juga efektif meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa, dengan 

peningkatan mean sebesar 14,818 

dan nilai signifikansi p = 0,000 (< 

0,05). Pendekatan pembelajaran ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

aktif, interaktif, dan bermakna, 

sekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

serta kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep teori dengan 

praktik melalui simulasi digital. 
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